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This study uses a qualitative descriptive method to describe and analyze the phenomena 
occurring in the field in depth. Data were collected through observation, interviews, and 
documentation at SMPN 1 Soa, Desa Wue, Kecamatan Wolomeze, Kabupaten Ngada, and 
Nusa Tenggara Timur. The focus of this study is to examine the importance of implementing 
digital literacy to support student development in the learning process. In this context, digital 
literacy refers to the student's ability to effectively use information technology to search for, 
select, and utilize information for learning purposes. The study involves 29 eighth-grade 
students as participants. Digital literacy is essential in today's education system, as 
information technology has become an inseparable part of daily life. This study describes the 
implementation of literacy in reading and writing as well as digital literacy at SMPN 1 Soa 
and compares the effectiveness of both. Literacy is applied in three stages: habituation, 
development, and learning, which occur from Monday to Thursday, along with literacy 
activities every Friday before lessons begin. The comparison results of the effectiveness of 
reading and writing literacy and digital literacy at SMPN 1 Soa show that both contribute to 
developing students' literacy. The effectiveness of reading and writing literacy and digital 
literacy has its strengths and weaknesses, but both are interconnected and positively 
contribute to the student's literacy skills. 

Artikel Info Abstrak 
Sejarah Artikel 
Diterima: 23 Oct 2024 
Direvisi: 27 Oct 2024 
Dipublikasi: 30 Oct 2024 
 
Kata kunci: 
Literasi digital; Proses 
Pembelajaran; 
Kemampuan Literasi; 
Siswa. 

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kualitatif dengan bertujuan menggambarkan 
dan menganalisis fenomena yang terjadi di lapangan secara mendalam. Data dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di SMPN 1 Soa, Desa Wue, 
Kecamatan Wolomeze, Kabupaten Ngada, Nusa Tenggara Timur. Fokus penelitian ini adalah 
untuk mengkaji pentingnya penerapan literasi digital dalam mendukung perkembangan 
siswa dalam proses pembelajaran. Literasi digital, dalam konteks penelitian ini, merujuk pada 
kemampuan siswa untuk menggunakan teknologi informasi secara efektif dalam mencari, 
memilih, dan memanfaatkan informasi untuk pembelajaran. Penelitian ini melibatkan 29 
siswa kelas VIII sebagai partisipan. Literasi digital dianggap sangat penting dalam dunia 
pendidikan saat ini, karena teknologi informasi sudah menjadi bagian tak terpisahkan dari 
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini mendeskripsikan pelaksanaan literasi baca tulis dan 
literasi digital di SMPN 1 Soa dan membandingkan efektivitas keduanya. Literasi diterapkan 
dalam tiga tahap: pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran, yang dilaksanakan dari 
Senin hingga Kamis, serta kegiatan literasi setiap Jumat sebelum pembelajaran dimulai. Hasil 
perbandingan efektivitas literasi baca tulis dan literasi digital di SMPN 1 Soa menunjukkan 

bahwa keduanya mendukung pengembangan literasi siswa. Efektivitas literasi baca tulis dan 
literasi digital memiliki kelebihan dan kekurangan, kedua jenis literasi ini saling berkaitan dan 
berkontribusi positif terhadap kemampuan literasi siswa. 

PENDAHULUAN 

 Secara etimologis, literasi berasal dari kata Latin "literatur," yang maknanya orang yang belajar. Literasi 

mengacu pada kemampuan mengolah serta memahami informasi melalui membaca dan menulis, serta 

mencakup keterampilan berbicara, menulis, dan berpikir kritis untuk memecahkan masalah. Literasi erat 

kaitannya dengan kemampuan berbahasa secara keseluruhan. Keterampilan-keterampilan ini tidak hanya 

diperlukan untuk memahami teks, tetapi juga untuk berkomunikasi secara efektif dalam keseharian. 

Kemampuan literasi yang baik menjadikan seseorang dapat memahami berbagai informasi secara lebih baik, 

menyampaikan ide secara jelas, dan menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam berbagai konteks 

kehidupan. 

Literasi adalah kemampuan yang penting untuk dikembangkan sebagai prasyarat dalam menunjang 

kecakapan hidup di abad 21. Sebelum era digital dimulai, pemahaman mengenai literasi hanya mengacu 

terhadap kemampuan seseorang dalam menulis, membaca, serta memaknai suatu bacaan (Muslimin & Idul, 
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2020). Seiring dengan kemajuan dan perkembangan teknologi, literasi mengalami transformasi ke arah 

digitalisasi dalam bentuk literasi digital. 

Literasi digital merupakan kecakapan menggunakan media digital untuk menemukan berbagai macam 

informasi, dan memanfaatkannya secara bijaksana dalam rangka menjalin interaksi sosial serta berkomunikasi 

dengan orang lain dalam keseharian (Nudiati & Sudiapermana, 2020). Salah satu jenis literasi yang ada literasi 

abad 21 di Indonesia ialah literasi digital (digital literacy) (Nugraha & Octavianah, 2020). Literasi digital juga 

membawa pengaruh terhadap pola pemikiran masyarakat untuk selalu mengembangkan ide-ide baru dan 

berinovasi sesuai dengan tuntutan zaman (Ginting, 2020). 

Literasi digital ialah kemampuan memanfaatkan teknologi komunikasi digital untuk memvalidasi 

informasi, mengelola, mencari, dan berkomunikasi secara efektif. Menurut Setyaningsih dkk (2019), literasi 

digital melibatkan sikap, minat, dan keahlian untuk memanfaatkan teknologi. Leaning (2019) menambahkan 

bahwa literasi digital juga mencakup kemampuan untuk memahami, mengevaluasi, dan mengintegrasikan 

informasi dari berbagai format digital. Literasi digital pada era Revolusi Industri 4.0 sangat penting dalam 

pendidikan karena teknologi informasi kini menjadi bagian integral dari pembelajaran. Literasi digital 

membantu siswa dan pendidik memanfaatkan teknologi untuk mengakses materi, berdiskusi, dan 

berkolaborasi. Keterampilan ini memungkinkan mereka menggunakan teknologi secara efektif, meningkatkan 

kualitas pembelajaran, serta mempersiapkan mereka menghadapi tantangan dunia digital. 

Menghadapi era revolusi industri 4.0, dibutuhkan literasi digital guna meningkatkan kemampuan literasi 

siswa atau yang sering dikenal dengan literasi digital. Literasi digital sangat diperlukan dalam dunia pendidikan 

agar siswa siswi tidak tertinggal jauh tentang pengalaman teknologi yang berkembang semakin pesat. 

Pelaksanaan literasi digital di sekolah penting untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan dalam 

memilih informasi yang tepat, berpikir kritis, dan berkreasi dalam pembelajaran. Literasi digital memungkinkan 

siswa menggunakan teknologi secara bijak, mengakses informasi, dan mengevaluasi keandalannya. Kerangka 

kerja literasi digital yang dikembangkan oleh Hague dan Payton mencakup delapan komponen inti, yaitu: 

kreativitas, kesadaran sosial dan kultural, penemuan dan seleksi informasi, komunikasi yang efektif, berpikir 

kritis, pembuatan makna fungsional, kolaborasi, serta keamanan elektronik (Atoy, et al., 2020). 

Sumiati (2020) menyatakan bahwa literasi digital kini sudah menjadi hal yang biasa di dunia akademik 

dan non-akademik, seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi dalam berbagai aktivitas. Yunita et 

al., (2019) menambahkan bahwa literasi digital diartikan sebagai kemampuan memakai teknologi komunikasi 

dengan optimal guna mendukung pembelajaran, termasuk kemampuan untuk memilih, mencari, dan 

memanfaatkan informasi dengan bijak serta bertanggung jawab. 

Pemanfaatan teknologi informasi serta akses internet yang mudah harus dibarengi dengan kemampuan 

literasi siswa dalam melakukan pencarian dan pengolahan informasi  yang didapatkan melalui jaringan 

internet. Pada dasarnya literasi tidak hanya dibatasi sebatas kemampuan, namun juga mencakup cara 

membentuk pola pikir dan perilaku saat merespon informasi-informasi yang diperoleh (Hardiyanti & Alwi, 

2022).  

Literasi membantu siswa untuk memahami, menganalisis, dan mengkritisi informasi, yang pada akhirnya 

merangsang kreativitas dan kemampuan berpikir kritis mereka dalam proses pembelajaran. Literasi digital 

dapat berperan untuk mengatasi kekurangan sarana dalam menunjang kemampuan literasi dalam dunia 

pendidikan salah satunya di SMPN 1 Soa. Sarana yang memadai di lingkungan sekolah adalah salah satu aspek 

yang menunjang berkembangnya kemampuan literasi siswa. Suparmi et al., (2024) menyatakan bahwa proses 

pembelajaran di sekolah seharusnya mendorong siswa untuk mengaitkan materi pelajaran dengan kejadian 

nyata di sekitar mereka. Hal ini bertujuan agar siswa lebih aktif dan memahami bagaimana pengetahuan yang 

dipelajari dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa juga diharapkan dapat 

menghubungkan pengetahuan baru dengan yang sudah mereka pelajari sebelumnya, memperkuat 

pemahaman dan penerapan materi secara efektif.  Hasil observasi di SMPN 1 Soa menunjukan jika sarana 

untuk menunjang literasi siswa masih sangat kurang. Hal tersebut diketahui ketika observasi dilakukan di 

perpustakaan sekolah ketersediaan buku bacaan masih sangat sedikit dan lebih dominan buku pelajaran. 

Penerapan kegiatan literasi juga yang dilakukan di dalam kelas 15 menit sebelum jam kegiatan belajar 

mengajar dimulai. Namun pada saat observasi kegiatan literasi 15 menit sebelum KBM berjalan tidak kondusif 



JPK: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan              Vol. 01 No. 04. Oktober 2024 

https://jurnal.habi.ac.id/index.php/JPK    p-ISSN: 3031-6421 | e-ISSN: 3031-643X 

Doi: 10.56842   

12 
 

dikarenakan kekurangan buku bacaan yang sangat mempengaruhi kegiatan literasi tersebut bagi siswa. 

Kemudian penerapan literasi hanya menggunakan dimensi membaca dan menulis. Penelitian ini menemukan 

bahwa siswa di SMPN 1 Soa belum terbiasa gemar membaca, karena mereka merasa jenuh dengan buku 

bacaan yang tersedia. Guru Bahasa Indonesia menyatakan bahwa kurangnya minat baca siswa disebabkan 

oleh kurangnya buku yang menarik dan sesuai dengan minat mereka, sehingga siswa kurang termotivasi untuk 

membaca dan mengembangkan kebiasaan literasi. 

Untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa agar berkembang dengan baik perlu adanya inovasi yang 

harus dilakukan sehingga kegiatan literasi yang dilaksanakan di sekolah bisa lebih efektif bagi siswa. Inovasi 

dalam pendidikan ini mengintegrasikan literasi digital untuk meningkatkan minat siswa terhadap kegiatan 

literasi. Dengan memanfaatkan teknologi, kegiatan literasi menjadi lebih menarik dan relevan, membantu 

siswa terlibat dalam pembelajaran. Literasi digital juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di 

era Revolusi Industri 4.0 dengan memberikan keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi dengan dunia 

yang semakin bergantung pada teknologi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti perlu melakukan penelitian dengan judul Pelaksanaan 

Literasi Digital Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Siswa, dengan partisipan siswa kelas VIII dan satu 

guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi siswa tentang pelaksanaan literasi baca tulis dan literasi digital di SMPN 1 Soa dan 

perbandingan keefektivitasannya. Dengan adanya kegiatan literasi digital yang dilaksanakan ini diharapkan 

dapat meningkatkan minat siswa dalam membaca sehingga kemampuan literasi siswa dapat berkembang 

menjadi lebih baik sehingga dapat menunjang proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian deskriptif ini digunakan 

untuk memaparkan hasil secara sistematis tentang kegiatan literasi yang dilakukan di SMPN 1 Soa. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII berjumlah 29 siswa dan guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia dalam pelaksanaan kegiatan literasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sistematika penelitian adalah dengan membandingkan literasi lama 

yang berdimensi baca tulis dengan kegiatan literasi berdimensi digital atau yang sering dikenal dengan 

kegiatan literasi digital kemudian membuat perbandingan keefektifan kedua kegiatan literasi tersebut agar 

dapat mengetahui cara efektif dalam meningkatkan minat literasi siswa menjadi lebih berkembang dalam 

pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan dua kegiatan yaitu pelaksanaan kegiatan literasi baca dan pelaksanaan 

kegiatan literasi digital. 

1. Pelaksanaan Kegiatan Literasi baca Tulis 

Pelaksanaan kegiatan literasi baca tulis di SMPN 1 Soa dilaksanakan mulai pukul 07.15 – 08.00 WIB yang 

dilaksanakan pada hari Senin sampai Kamis selama seminggu. Partisipan yang terlibat dalam penelitian baca 

tulis ini adalah siswa kelas VIII berjumlah 29 siswa dan satu guru mata pelajaran bahasa indonesia. Sumber 

buku bacaan yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan literasi baca tulis adalah dengan memanfaatkan 

fasilitas sekolah yaitu buku-buku bacaan yang tersedia di perpustakaan sekolah. Sebelum pelaksanaan 

kegiatan literasi baca tulis dimulai, petugas perpustakaan mengambil buku bacaan di perpustakaan kemudian 

disimpan di rak buku kelas. Setelah  siswa siswi di dalam kelas dipersilahkan untuk memilih buku bacaan 

sesuai minat mereka masing-masing. Setelah siswa siswi memegang buku bacaan masing-masing kegiatan 

literasi selalu diawali dengan do’a. Setelah do’a selesai, kegiatan literasi dimulai. Siswa siswi diberi kesempatan 

membaca 15 menit. Waktu 15 menit untuk membaca merupakan tahap pembiasaan dalam membaca dengan 

guru sebagai teladan membaca dan bisa menjadikan aktivitas membaca yang menyenangkan bagi siswa. 

Kemudian setelah membaca sesuai waktu yang ditentukan maka waktu 15 menit berikutnya siswa siswi akan 

mereview buku bacaan yang telah mereka baca. Tahap ini merupakan tahap pengembangan, dimana peserta 
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didik akan melatih kemampuan berpikir mereka setelah membaca dengan kembali mereview isi dari buku 

bacaan yang dibaca. Hasil dari review isi bacaan tersebut ditulis dalam buku catatan dan hasilnya  harus 

disampaikan di depan kelas. Pada tahap pembelajaran literasi, setelah siswa terbiasa membaca selama 15 

menit, guru mengajak mereka untuk mengulas isi buku yang dibaca melalui sesi diskusi. Siswa diberi 

kesempatan untuk menyampaikan hasil review buku mereka, seperti judul, pengarang, penerbit, dan isi buku. 

Jika tidak ada yang berani tampil, guru akan memilih siswa secara acak. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

mendorong pertukaran informasi antar siswa dan menilai seberapa besar minat literasi membaca di antara 

mereka.  

Kegiatan review buku dapat meningkatkan keterampilan literasi siswa dengan berbagi informasi tentang 

buku yang telah dibaca, mencakup judul, pengarang, penerbit, dan isi buku. Siswa saling bertukar informasi 

dan memperkaya pengetahuan mereka. Dengan melihat seberapa banyak siswa yang aktif dalam 

menyampaikan review, guru dapat menilai minat baca siswa dan tingkat keterlibatan mereka dalam kegiatan 

literasi. Kegiatan ini juga mendorong diskusi, kemampuan berbicara, dan memperkuat budaya membaca di 

kelas.             

    
Gambar 1. Pelaksanaan literasi baca tulis     Gambar. 2 Siswa Sedang Membaca 

 

 
Gambar. 3 Siswa membaca hasil review dari isi buku setelah selesai membaca 

 

2. Pelaksanaan Literasi Digital 

Kegiatan literasi digital dilakukan dengan siswa dapat memanfaatkan internet sebagai sumber utama 

informasi, tidak hanya dalam bentuk teks, tetapi juga dalam format digital seperti gambar, video, dan 

infografis. Platform online seperti website dan blog memudahkan siswa menemukan informasi yang relevan 

dengan materi pelajaran. Penggunaan internet dalam pembelajaran membantu siswa menyelesaikan tugas 

lebih efisien dan memperdalam pemahaman mereka. Selain itu, internet mendukung peningkatan literasi 

digital siswa, karena mereka belajar mengevaluasi dan mengaplikasikan berbagai jenis informasi secara online. 

Persiapan pelaksanaan kegiatan literasi digital tidak jauh berbeda dari persiapan kegiatan literasi baca 

tulis. Namun kedua kegiatan literasi tersebut ada sedikit perbedaan dari sumber bacaan yang digunakan oleh 

siswa. Pada kegiatan literasi baca tulis menggunakan sumber bacaan dari buku-buku bacaan yang tersedia di 

perpustakaan. Sementara pada kegiatan literasi digital siswa akan menggunakan teknologi digital seperti 

komputer di sekolah dengan memanfaatkan internet untuk bisa memperoleh buku bacaan yang tersedia secara 



JPK: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan              Vol. 01 No. 04. Oktober 2024 

https://jurnal.habi.ac.id/index.php/JPK    p-ISSN: 3031-6421 | e-ISSN: 3031-643X 

Doi: 10.56842   

14 
 

online dan tentunya isi dari buku- buku bacaan tersebut pastinya menarik untuk digunakan pada saat kegiatan 

literasi berlangsung.  Kegiatan literasi digital dilaksanakan di lab komputer dan dilaksanakan di setiap hari 

jumat selama empat kali berturut-turut setiap minggu. Sistematika pelaksanaan literasi digital dimulai dari 

masing-masing siswa sudah berada di depan komputer masing-masing yang sudah disiapkan kemudian diberi 

waktu 15 menit untuk membaca. Setelah selesai membaca siswa diberikan waktu untuk mereview isi dari 

bacaan yang telah dibaca di hadapan guru dan siswa lainnya. Apabila tidak ada yang berani tampil maka 

sistematikanya sama dengan apa yang dilakukan pada literasi baca tulis yaitu guru akan menentukan secara 

acak (Gambar 4-6). Siswa siswi wajib untuk menyampaikan semua hasil reviewnya.  

    
Gambar. 4 Pelaksanaan Literasi Digital      Gambar. 5 Pelaksanaan Literasi Digital  

 

 
Gambar. 6 siswa membaca hasil review setelah membaca 

 

Pembahasan 

Penelitian di SMPN 1 Soa melibatkan dua jenis literasi, yaitu literasi baca tulis dan literasi digital, yang 

dilaksanakan pada waktu yang berbeda. Partisipan penelitian ini terdiri dari 29 siswa kelas VIII dan satu guru 

Bahasa Indonesia. Kegiatan literasi baca tulis dilakukan setiap Senin hingga Kamis, pukul 07.00–08.00, 

sebelum pembelajaran dimulai, sementara kegiatan literasi digital dijadwalkan terpisah. Langkah awal kegiatan 

literasi baca tulis adalah petugas perpustakaan mengambil buku bacaan di perpustakaan kemudian disimpan 

di rak buku kelas. Setelah buku sudah tersusun di rak buku kelas siswa mengambil buku bacaan tersebut 

masing-masing sesuai minat. Dengan dampingan guru sebelum kegiatan literasi dimulai diawali dengan doa 

terlebih dahulu. Setelah doa selesai kegiatan literasi dimulai, setiap siswa dengan tekun mulai membaca sesuai 

waktu yang sudah ditentukan selama kurang lebih 20 menit. Kegiatan membaca tersebut masuk dalam tahap 

pembiasaan. Tahap ini perlu dikembangkan terus menerus agar minat literasi membaca siswa bisa 

berkembang menjadi lebih baik. Setelah selesai membaca, masing-masing siswa diberi kesempatan untuk 

mereview isi dari buku bacaan yang telah dibaca seperti judul buku, nama pengarang, penerbit dan isi dari 

bacaan yang telah dibaca dan ditulis di buku catatan. Tahap ini merupakan tahap pengembangan kegiatan 

literasi siswa. Tahap selanjutnya setelah siswa mencatat hasil review dari isi buku bacaan, siswa akan diberi 

kesempatan untuk membacakan hasil review isi bacaan tersebut di depan kelas. Tahap ini adalah tahap 

pembelajaran dimana siswa harus bisa menyampaikan apa yang sudah didapatkan setelah membaca 

kemudian berani untuk tampil dan bisa membangun suasana dialog di dalam kelas. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil reviewnya. Apabila tidak ada yang berani tampil maka 
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guru akan memilih secara acak. Pendidikan berkualitas sangat penting di era globalisasi, dan salah satu upaya 

untuk mencapainya adalah dengan meningkatkan literasi siswa, terutama literasi baca tulis.  

Literasi adalah suatu keterampilan dasar membaca dan menulis (Bungsu & Dafit, 2021). Menurut Akbar 

(2017) mengatakan bahwa keterampilan dalam literasi efektif dalam pembelajaran maupun interaksi dalam 

kegiatan sekolah atau dalam kehidupan sosial di masyarakat. Literasi perlu dikembangkan dengan baik dalam 

pendidikan yang terintegrasi (Khasanah & Herina, 2019). Ada beberapa jenis literasi yang perlu dikuasai siswa 

agar kemampuan literasi mereka dapat berkembang dengan baik, yaitu: literasi baca tulis, sains, numerasi, 

digital, finansial, serta budaya. Literasi baca tulis menjadi dasar dalam pembelajaran yang mendukung 

penguasaan materi dan keterampilan berpikir kritis. Pemerintah fokus pada pengembangan budaya literasi di 

sekolah untuk meningkatkan minat baca siswa, yang akan memperkaya pengetahuan mereka dan 

mempersiapkan mereka menghadapi tantangan global (Saadati & Sadli, 2019).  Literasi baca tulis adalah 

bentuk utama segala jenis literasi yang ada dalam dunia pendidikan (Hendaryan et al., 2022). Sekolah menjadi 

objek pendorong suksesnya gerakan literasi-literasi tersebut. Pelaksanaan literasi baca tulis di SMPN 1 Soa 

adalah langkah utama yang dijalankan di sekolah sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi 

siswa. Kegiatan literasi baca tulis tersebut dilaksanakan sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Persiapan 

kegiatan literasi baca tulis melibatkan petugas perpustakaan, guru bahasa Indonesia, dan siswa. Petugas 

perpustakaan dan guru memilih serta mempersiapkan buku bacaan untuk siswa kelas VIII, sementara siswa 

juga membantu mengatur buku dan perlengkapan lainnya. Kolaborasi ini penting untuk memastikan kegiatan 

literasi baca tulis berjalan lancar dan efektif. 

Kelebihan kegiatan literasi baca tulis adalah siswa dapat fokus membaca buku bacaan yang telah 

disediakan, tanpa gangguan dari hal lain. Hal ini membantu mereka memahami materi dengan lebih baik, 

serta memperluas pengetahuan (Jatnika, 2019). Selain kelebihan ada juga faktor penghambat dari literasi 

baca tulis bagi siswa di sekolah yaitu, ketersediaan buku bacaan yang kurang membuat minat literasi siswa 

menjadi berkurang untuk membaca, siswa cepat merasa bosan saat membaca dikarenakan isi bacaan yang 

kurang menarik dan tidak disertai gambar yang sesuai dengan isi bacaan. Kegiatan literasi baca tulis di sekolah 

didukung oleh buku fisik sebagai sumber bacaan. Kegiatan literasi juga memanfaatkan teknologi digital, seperti 

komputer, sebagai sumber bacaan tambahan, memungkinkan siswa mengakses informasi secara lebih luas 

melalui platform digital (Khasanah & Herina, 2019; Hendaryan et al., 2022). 

Pelaksanaan kegiatan literasi digital tidak beda jauh dengan pelaksanaan literasi baca tulis. Perbedaan 

yang mencolok hanya sumber bacaan yang digunakan siswa dalam kegiatan literasi. Pada kegiatan literasi 

baca tulis siswa menggunakan buku bacaan yang tersedia di perpustakaan sekolah, sementara pada kegiatan 

literasi digital sumber bacaan diakses menggunakan internet dengan memanfaatkan komputer yang ada di 

sekolah secara online. Literasi digital tersebut hanya diakses melalui komputer dan tidak menggunakan HP 

dikarenakan siswa siswi di sekolah tersebut tidak memilikinya. Kegiatan literasi digital ini dilaksanakan setiap 

hari Jumat selama empat minggu berturut turut. Proses pelaksanaannya siswa didampingi guru bahasa 

indonesia akan menuju ke ruangan lab. komputer. Setelah itu kegiatan dimulai dengan doa terlebih dahulu 

setelah doa siswa akan mengakses bahan bacaan sesuai dengan minat pada komputer masing-masing. Setelah 

selesai membaca siswa diberi kesempatan untuk melakukan review isi bacaan yang telah dibaca. Setelah 

selesai mereview, siswa akan memaparkan hasilnya di depan guru dan teman-temannya. Pada saat kegiatan 

literasi digital dilaksanakan siswa siswi terlihat begitu antusias dan semangat dalam membaca. 

Adapun kelebihan dari literasi digital antara lain: banyak sumber bacaan yang dapat diakses secara online 

dengan isi bacaan yang menarik dengan tampilan gambar sesuai dengan isi bacaan, siswa siswi lebih aktif 

membaca dan tidak mudah bosan (Hendaryan et al., 2022). Selain kelebihan ada juga faktor penghambat dari 

literasi digital yaitu, cuaca yang tidak mendukung yang membuat jaringan internet terhambat sehingga 

mengalami sedikit kesulitan dalam mengakses bahan bacaan secara online di internet, ada sebagian siswa 

yang tidak fokus membaca karena sibuk mengakses aplikasi lain yang tidak berhubungan dengan kegiatan 

literasi yang sedang dilaksanakan.  

Setelah kegiatan literasi baca tulis dan literasi digital dilaksanakan dan berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara pada saat pelaksanaan kegiatan tersebut, kegiatan literasi baca tulis dan kegiatan literasi 

digital keduanya memiliki fungsi yang sama dalam usaha meningkatkan kemampuan literasi siswa. Hal 
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tersebut dilihat dari kelebihan dan kekurangan dari literasi baca tulis dan literasi digital yang sudah 

dilaksanakan di SMPN 1 Soa dan keduanya bisa saling mendukung dalam peningkatan literasi siswa. 

Pendidikan saat ini semakin didorong untuk lebih berkembang dalam pengetahuan tentang penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan tujuan gerakan literasi digital 

di sekolah yaitu untuk meningkatkan pemahaman informasi dan pemanfaatan media informasi berbasis digital 

dalam rangka pengembangan kemampuan seseorang melalui kegiatan membaca, menulis, berbicara, serta 

menyimak informasi (Mustofa & Budiwati, 2019). Pada dunia pendidikan, literasi digital erat kaitannya dalam 

proses pengembangan kemampuan kognitif dan psikomotorik seseorang sehingga mampu menjadi pribadi 

yang kreatif (Naufal, 2021). Hal tersebut menuntut agar siswa memiliki kemampuan mengolah dan memahami 

informasi, mempelajari, serta memahami, sehingga saat teknologi berkembang semakin pesat, akan 

memungkinkan siswa lebih mudah dalam mengakses informasi yang diperoleh (Hendaryan et al., 2022).  

 

KESIMPULAN 

Kemampuan literasi sangat penting untuk meningkatkan minat baca siswa, terutama melalui kegiatan 

literasi baca tulis dan literasi digital. Kedua jenis literasi ini memberikan peluang bagi siswa untuk berkembang 

sesuai dengan perkembangan teknologi. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa kegiatan literasi 

baca tulis dan digital dapat dilaksanakan secara efektif di sekolah sebelum pembelajaran dimulai, dengan 

pendampingan guru. Hal ini membantu siswa terbiasa dengan literasi dan meningkatkan keterampilan mereka 

dalam membaca, menulis, serta memanfaatkan teknologi untuk belajar. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1) Pelaksanaan kegiatan literasi baca tulis di SMPN 1 Soa dilaksanakan pada hari Senin sampai dengan Kamis 

sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Kegiatan tersebut melewati tiga tahapan, yaitu: pembiasaan, 

pengembangan, dan pembelajaran. 

2) Pelaksanaan kegiatan literasi digital di SMPN 1 Soa, dilaksanakan seminggu sekali tepatnya di setiap hari 

Jumat selama empat minggu berturut turut sebelum jam belajar mengajar dimulai. Kegiatan tersebut 

melewati tiga tahapan, yaitu: pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran. Adapun yang membedakan 

antara kegiatan literasi baca tulis dan kegiatan literasi digital adalah sumber bacaan yang digunakan pada 

saat kegiatan literasi dilaksanakan. 

3) Hasil perbandingan efektifitas kegiatan literasi baca tulis dan literasi digital berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara bersama guru mata pelajaran bahasa indonesia bahwa kedua jenis literasi tersebut sama-sama 

mendukung pengembangan literasi siswa di SMPN 1 Soa dikarenakan kedua literasi tersebut memiliki 

kelebihan dan kekurangan yang saling berkaitan satu sama lain. 
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